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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sayuran merupakan produk hortikultura yang mempunyai prospek 
yang cukup tinggi dipasaran. Kebutuhan manusia akan sayuran semakin 
meningkat di era globalisasi sekarang seiring kesadaran manusia akan 
kebutuhan nutrisi untuk kesehatan manusia. Komoditi sayuran kailan 
merupakan produk hortikultura yang mempunyai kandungan vitamin dan 
gizi yang dibutuhkan manusia untuk proses metabolisme sehari-hari dan 
sebagai bahan penunjang pertumbuhan manusia. 
Pertanian organik saat ini sedang naik daun. Kesadaran konsumen 
terhadap makanan yang sehat dan terbebas dari residu pestisida atau zat 
anorganik lainnya menyebabkan produk pertanian organik semakin dicari. 
Khususnya budidaya kailan sangat jarang ditemui, padahal permintaan 
konsumen cukup banyak. Oleh sebab itu peluang sangat tinggi untuk 
budidaya kailan. Budidaya kailan sangat lah mudah dengan umurnya yang 
pendek dan harga jualnya cukup tinggi. Penambahan nutrisi dalam 
pembudidayaan pertanian organik sangat penting dilakukan untuk 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan dalam budidaya sayuran 
tersebut. 
Daerah penanaman yang cocok adalah mulai dari ketinggian 5 meter 
sampai dengan 1.200 meter diatas permukaan laut. Namun biasanya 
dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 meter sampai 
500 meter dpl. Tanaman kailan tahan terhadap air hujan, sehingga dapat 
ditanam sepanjang tahun. Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan 
adalah penyiraman secara teratur. Suhu yang baik untuk pertumbuhannya 
berkisar antara 15-25 
0
C. Kailan juga menghendaki keadaan tanah yang 
gembur dan subur dengan pH 5,5-6,5. 
Tanaman kailan dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral kearah 
puncak batang dan tidak bercabang. Pada berbagai kultivar, batang ini 
biasanya agak pendek, walaupun tinggi batang pada kultivar tertentu lebih 
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dari satu meter. Kultivar berbatang pendek lebih mudah ditanam, dan tidak 
cenderung roboh, khususnya ketika ditanam melewati musim dingin. 
Peranan mahasiswa dalam kemajuan sektor pertanian di Indonesia 
sangat diperlukan, untuk itu Universitas Sebelas Maret terutama Fakultas 
Pertanian memasukkan Mata Kuliah Tugas Akhir dalam Kalender 
Akademiknya. Setiap mahasiswa wajib mengambil dan melaksanakan 
kegiatan Tugas Akhir tersebut. Adanya kegiatan Tugas Akhir, mahasiswa 
dapat menerapkan teori-teori yang didapatkan selama perkuliahan sebagai 
syarat untuk meraih gelar Ahli Madya. Dalam pelaksanaan Tugas Akhir 
sering dijumpai kesenjangan antara teori dan praktek, dalam hal ini 
mahasiswa juga dapat menemukan berbagai masalah yang ada di lapangan 
dan mencari solusinya. 
Pelaksanaan Tugas Akhir (TA) kali ini saya laksanakan di Dusun 
Kenteng  Rt 8  Rw 2, Desa Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah. Judul yang saya pilih yaitu Budidaya Kailan 
(Brassica oleracea L) secara organik di Dusun Kenteng, Desa Sumberejo, 
Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Kailan adalah 
sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang dimanfaatkan daunnya 
sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar maupun diolah. Kailan 
mencakup beberapa spesies Brassica yang kadang-kadang mirip satu sama 
lain. Tanaman sayur sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Awalnya tanaman ini dikenal sebagai tanaman perkebunan rakyat, tetapi 
kini lebih dikenal dengan nama hortikultura. Budidaya sayuran perlu 
pengolahan dan perhatian yang lebih dari tanaman lain, agar dapat 
menghasilkan tanaman yang maksimal. 
Pemupukan adalah salah satu cara yang baik untuk meningkatkan 
produksi suatu tanaman, karena tujuan pemupukan adalah meningkatkan 
kemampuan tanah dalam penyediaan unsure hara bagi tanaman. Adapun 
pupuk terdiri dari dua jenis yaitu pupuk organic ataupun pupuk anorganik. 
Dari kedua macam pupuk tersebut ada yang diberikan lewat tanah dan ada 
yang disemprotkan kedaun (Novizan 2002). Pupuk organik yang diberikan 
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tanaman lewat tanah dapat berupa pupuk hijau dan pupuk kandang. 
Keuntungan pemakaian pupuk kandang antara lain dapat memperbaiki 
stuktur dan permeabilitas tanah, mempengaruhi kesuburan tanah. 
B. Tujuan Kegiatan Tugas Akhir (TA) 
Tujuan diadakannya kegiatan Tugas Akhir (TA) ini adalah: 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori yang didapatkan dibangku kuliah 
dan penerapannya didunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga dapat merupakan bekal bagi 
mahasiswa setelah terjun di lingkungan masyarakat.  
b. Meningkatkan pengalaman dan ketrampilan kerja mahasiswa 
dibidang keahlian masing-masing. 
c. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha 
dibidang keahliannya mulai dari proses produksi sampai dengan 
pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui cara budidaya kailan secara organik 
b. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair pada 
budidaya kailan secara organik 
c. Mengetahui usaha tani pada budidaya kailan secara organik 
